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INVESTIGASI KEMATIAN SAPI DAN KAMBING AKIBAT ANTRAKS DI DESA 

GOMBANG KECAMATAN PONJONG KABUPATEN GUNUNGKIDUL JANUARI 

2022 

 

Endang Ruhiat1*, Desi Puspitasari1, Danang Dwi Radhytia1, Mariyono1,  

Mona Rucita Larasati Anwar1, Asih Yustitah2  

 
1Balai Besar Veteriner Wates 

2Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Gunungkidul 
1*Korespondensi: endru284@gmail.com 

 

ABSTRAK 

Terjadi kasus penyakit antraks pada sapi dan kambing di Dusun Kebowan Lor dan Kebowan 

Kidul Desa Gombang Kecamatan Ponjong Kabupaten Gunungkidul. Kasus ini diketahui 

setelah terjadi penularan antraks tipe kutaneus pada manusia. Tujuan dari investigasi ini yaitu 

mengidentifikasi gejala klinis, besaran kasus, mendiagnosa dan mengkonfirmasi kematian 

sapi dan kambing serta mengetahui faktor risiko kematian ternak tersebut. Saat investigasi 

dilakukan tidak ditemukan ternak ruminansia (sapi dan kambing) yang sakit atau mati 

sehingga sampel yang diperoleh yaitu sampel tanah dari lokasi pemotongan sapi dan kambing. 

Metode pengambilan sampel tanah dilakukan dengan empat cara yaitu diagonal, zig-zag, 

sistematik, dan acak. Pengujian laboratorium dilakukan dengan metode kultur pada media 

agar darah dan pewarnaan dengan polychrome metheylen blue. Hasil uji dari 40 sampel tanah 

menunjukan positif Bacillus anthracis sebanyak 10 sampel dan negatif 30 sampel. 

Berdasarkan hasil uji tersebut kematian sapi dan kambing disebabkan oleh agen infeksi 

bakteri penyebab penyakit antraks. Mortalitas yang terjadi sebesar 4,79% (7/146) sedangkan 

faktor risiko yang berperan terhadap kematian sapi dan kambing yaitu faktor cuaca (hujan), 

adanya budaya berandu dan faktor pengawasan lalu lintas ternak yang belum maksimal. 

 

Kata kunci: antraks, Bacillus anthracis, faktor risiko, berandu. 

 

PENDAHULUAN 

Kabupaten Gunungkidul merupakan daerah endemis antraks, kasus pertama terjadi pada tahun 

2019 di Dusun Grogol Desa Bejiharjo Kecamatan Karangmojo. Berikutnya pada tahun 2020 

di Dusun Ngrejek Wetan dan Ngrejek Kulon Desa Gombang Kecamatan Ponjong serta di 

Dusun Pucanganom Desa Janglot Kecamatan Rongkop (Ruhiat, 2020). Tahun 2022 kasus 

antraks kembali terjadi di Kecamatan Ponjong di desa yang sama yaitu Desa Gombang namun 

berbeda dusun yakni di Dusun Kebowan Kidul dan Kebowan Lor. Penularan kasus antraks 

kutaneus pada manusia pertama kali diketahui oleh petugas Puskesmas Ponjong kemudian 

dilaporkan ke Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten Gunungkidul dan laporan 

tersebut diteruskan ke Balai Besar Veteriner Wates. Pada tanggal 26 Januari 2022 BBVet 

Wates mengirimkan tim untuk melakukan investigasi. 
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Saat investigasi dilakukan tidak ditemukan adanya ternak sakit atau mati sehingga sampel 

yang diambil yaitu sampel limgkungan (tanah) dari lokasi penyembelihan, kandang dan 

lingkungan sekitar kandang. Hasil uji laboratorium dari sampel tanah tersebut teridentifikasi 

positif bakteri Bacillus anthracis yang merupakan bakteri penyebab kematian ternak sapi dan 

kambing tersebut. 

Tujuan  

1. Mengidentifikasi gejala klinis dan besaran kasus kematian sapi dan kambing di Dusun 

Kebowan Kidul dan Kebowan Lor, Desa Gombong, Kecamatan Ponjong, Kabupaten 

Gunung Kidul 

2. Mendiagnosa dan mengkonfirmasi penyebab kematian sapi dan kambing. 

3. Mengidentifikasi faktor risiko kematian sapi dan kambing 

 

MATERI DAN METODE 

Materi  

Investigasi dilakukan pada tanggal 26 Januari 2022 di Dusun Kebowan Kidul dan Kebowan 

Lor Desa Gombang Kecamatan Ponjong Kabupaten Gunungkidul. Jenis sampel yang diambil 

berupa tanah dilokasi penyembelihan, kandang dan lingkungan sekitar kandang. Data 

diperoleh dengan melakukan wawancara dengan pemilik ternak, perangkat desa dan petugas 

dinas serta hasil uji laboratorium, kemudian data diolah secara deskriptif. 

Metode  

Pengambilan sampel tanah dilakukan sesuai dengan tata cara pengambilan sampel tanah 

komposit untuk analisis kesuburan tanah dengan 4 cara, yakni: cara diagonal, zig-zag, 

sistematik, dan acak. Pengujian dilakukan dengan uji ‘gold standard’ kultur antraks yaitu 

dengan metode kultur pada media agar darah dan pewarnaan dengan polychrome metheylen 

blue. 

 

Definisi kasus dan unit epidemiologi 

Sapi dan kambing menunjukan gejala nafsu makan dan minum turun, perut kembung, 

ambruk, kejang-kejang dan disertai dengan kematian secara mendadak dan hasil uji 

labratorium dari sampel lingkungan (tanah) menunjukan hasil positif B. anthracis sedangkan 

unit epidemiologinya yaitu peternak. 

Hipotesis  
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Kematian sapi dan kambing dengan tanda klinis kejang-kejang dan ambruk kemudian 

dipotong pakasa disebabkan oleh infeksi bakteri Bacillus anthracis. 

 

HASIL 

Kronologi kematian ternak sapi dan kambing 

1. Kematian 1 ekor sapi simetal milik peternak A pada tanggal 14 Desember 2021, jenis 

kelamin jantan, umur 2 tahun yang dipelihara sejak bulan Agustus 2021 dibeli dari pasar 

hewan Munggi di Kecamatan Semanu, populasi 1 ekor sapi dan 2 ekor kambing.  Lokasi 

kandang kambing bersebelahan dengan kandang sapi. Sore hari tanggal 13 Desember 

2021 sapi diberi pakan daun singkong dari belakang rumah, tidak ada perlakuan 

penyemprotan pestisida di kebun tersebut. Sapi menujukan nafsu makan turun kemudian 

diperiksa dokter hewan setempat dan diberikan obat melalui injeksi. Sapi dalam kondisi 

sakit parah (kejang-kejang) dipotong paksa dan dagingnya dibagikan kemudian 

dikonsumsi oleh warga di 4 RT dari 2 Dusun yaitu di Dusun Kabawon Lor dan Kebawon 

Kidul. 

2. Tanggal 21 Desember 2021, kambing betina umur 1,5 tahun milik peternak A sakit 

dengan gejala kejang-kejang kemudian dipotong paksa dan daginya dibagikan serta 

dikonsumsi oleh warga sekitar. Lokasi pemotongan sapi dan kambing dilakukan di area 

kandang dengan darah dan isi rumen yang langsung dibuka dan di dicuci dengan air, air 

sisa pencucian tersebut mengalir di pekarangan sekitar kandang. Sisa ternak 1 ekor 

kambing milik peternak A dijual.  

3. Tanggal 23 Desember 2021 pada sore hari kambing milik peternak B yang merupakan 

tetangga peternak A sakit dengan gejala perut kembung dan kejang-kejang kemudian 

dipotong paksa dan dagingnya dikonsumsi. Jenis kelamin kambing betina umur 2 tahun. 

Populasi ternak milik peternak B kambing 3 ekor dan sapi 1 ekor. Profesi peternak B 

sebagai makelar sapi dan kambing di Pasar Munggi dan pasar siono setiap pasaran wage 

dan kliwon. 

4. Tanggal 10 Januari 2022 terjadi kematian secara mendadak sapi limousin betina, umur 16 

bulan milik peternak C gejala kejang-kejang kemudian mati. Sapi yang mati kemudian 

dipotong paksa dan dibagikan serta dikonsumsi. Kandang ternak milik peternak C berada 

di atas kandang peternak B. Populasi ternak milik peternak C, 1 ekor sapi dan 5 ekor 

kambing.  
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5. Pada tanggal 20 Januari 2 ekor sapi milik Peternak D yang beralamat di Kebowan Lor RT 

02 Gombong Ponjong dipotong paksa karena sakit dengan gejala klinis kejang-kejang 

dan ambruk. Daging dari dua ekor sapi tersebut dijual kepada pedagang di daerah 

Panggang.  

6. Pada tanggal 22 Januari 2022 terjadi kematian ternak sapi milik Peternak B,  jenis 

simental, umur 2 tahun. Sapi baru dibeli sekitar 4 bulan dari pasar hewan Munggi. Sapi 

yang menunjukan gejala kejang-kejang dipotong paksa dan dagingnya dijual ke pedagang 

dari daerah Klaten dengan proses COD. 

 

Kerangka waktu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kronologis kemtian sapi dan kambing. 

 

Periode kematian sapi dan kambing terjadi dari tanggal 14 Desember 2021 sampai dengan 22 

Januari 2022 di dua dusun yaitu dusun Kebowan Kidul dan kebowan Lor (Gambar 1).  
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Peta partisipatif 

Gambar 2. Peta partisipatif lokasi kasus antraks pada sapi dan kambing. 

 

Lokasi kandang sapi dan kambing yang mati berdekatan, ternak tersebut kemungkinan 

menelan spora yang berasal dari lingkungan (tanah) akibat faktor cuaca hujan, dari peralatan 

kandang atau dari alas kaki peternak yang terkontaminasi spora (Gambar 2). 

Kurva epidemik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kurva epidemik kematian sapi dan kambing akibat antraks 

 

 

Kematian awal sapi dan kambing terjadi pada tanggal 14 Desember 2021 dan berlangsung 

sampai dengan tanggal 22 Januari 2022 (Gambar 3). 
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Hasil uji  

Tabel 1. Hasil uji laboratorium 

No Peternak 

Jenis dan    

jumlah 

sampel 

Hasil uji Keterangan 

1 A Tanah (10) Positif B. anthracis 

(4) 

Negatif (6) 

tanah dilokasi pemotongan 

dan sekitar kandang 

2 B Tanah (10) Positif B. anthracis 

(2) 

Negatif (8) 

tanah dilokasi pemotongan 

dan sekitar kandang 

3 C Tanah (10) Positif B. anthracis 

(4) 

Negatif (6) 

tanah dilokasi pemotongan 

dan sekitar kandang 

4 D Tanah (10) Negatif (10) tanah dilokasi pemotongan 

dan sekitar kandang 

 

Hasil uji laboratorium dari sampel tanah yang diperoleh dari lokasi pemotongan ternak dan 

sekitar kandang menunjukan hasil sepuluh sampel positif  B. anthracis dan tiga puluh sampel 

negatif . 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil investigasi dengan melakukan wawancara terhadap peternak, petugas dinas 

dan perangkat desa setempat gejala klinis yang teramati yaitu nafsu makan dan minum turun, 

perut kembung, kejang-kejang dan ambruk kemudian sapi/kambing dipotong paksa. Hewan 

dapat tertular antraks melalui pakan (rumput) atau minum yang terkontaminasi spora. Spora 

yang masuk ke dalam tubuh melalui oral dan akan mengalami germinasi, multiplikasi di 

sistem limfe dan limpa, menghasilkan toksin sehingga menyebabkan kematian (biasanya 

mengandung ± 109 kuman/ml darah) (OIE, 2000). Antraks pada hewan dapat ditemukan 

dalam bentuk perakut, akut, subakut sampai dengan kronis. Pada ruminansia biasanya 

berbentuk perakut dan akut. Menurut Adji (2006) bentuk per akut berupa demarn tinggi 

(420C), gemetar, susah bernafas, kongesti mukosa, konvulsi, kolaps dan mati. Darah yang 
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keluar dari lubang kumlah (anus, hidung, mulut atau vulva) berwarna gelap dan sukar 

membeku. 

 

Kejadian antraks pada ternak sering kali dipengaruhi oleh musim, iklim, suhu dan curah 

hujan. Hasil penelitian Willa et al (2014) menunjukkan bahwa pH, kandungan bahan organik 

dan suhu yang tinggi di daerah kejadian antraks berpotensi bagi pertahanan hidup B. 

anthracis. Kasus antraks sering muncul di awal musim hujan ketika rumput sedang tumbuh. 

Seperti halnya kasus antraks yang terjadi di Dusun Kebowan terjadi ketika musim hujan, sapi 

dan kambing dapat kontak dengan spora yang ada ditanah. Spora tersebut kemungkinan 

terbawa aliran air hujan, seperti diketahui Dusun Kebowan Kidul dan Kebowan Lor 

merupakan dusun yang berbatasan dengan Dusun Ngrejek Wetan dan Ngrejek Kulon yang 

pernah terjadi kasus antraks pada Tahun 2020 (Ruhiat, 2020).  

 

Populasi ternak ruminasia (sapi dan kambing) di Dusun Kebowa sebanyak 146 ekor yang 

terdiri dari sapi 56 ekor dan kambing 90 ekor sehingga mortalitas akibat penyakit antraks di 

dusun tersebut sebesar 4,79% (7/146), sedangkan moralitas berdasarkan jenis ternak pada sapi 

sebesar 8,92% dan pada kambing sebesar 2,22% (Tabel 2). Penyakit antraks jika penanganan 

yang dilakukan tidak cepat dan tepat dapat menyebabkan angka kematian yang tinggi. 

 

Tabel 2. Tingkat Kematian (Mortality) 

Lokasi/Dusun Jenis ternak Kematian 

(ekor) 

Populasi (ekor) Mortality (%) 

Kebowan Kambing  2 90 2,22 

 Sapi  5 56 8,92 

Jumlah 7 146 4,79 

 

Saat investigasi dilakukan tidak ditemukan adanya ternak sakit maupun ternak yang mati 

sehingga sampel yang diambil yaitu sampel tanah dari lokasi penyembelihan. Kasus awal 

terjadi pada tanggal 14 Desember 2021 dan berlangsung sampai dengan pertengahan Januari 

2022 kemudian investigasi dilakukan pada tanggal 26 Januari 2022. Hasil uji laboratorium 

terhadap sampel tanah menunjukan hasil posif  B. anthracis, sehingga kematian sapi dan 

kambing yang dipotong paksa didagnosa akibat penyakit antraks.  
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Spora dibentuk di tanah, jaringan/ binatang mati dan tidak terbentuk di jaringan dan darah 

binatang hidup. Spora yang merupakan endospora berkisar 1-2 mikrometer, sehingga sukar 

tersaring oleh mekanisme penyaringan di saluran pernapasan atas. Dalam tanah spora dapat 

bertahan 40 sampai 60 tahun. Ini yang menyebabkan risiko penyebarannya  sangat tinggi, 

melalui rumput yang dimakan hewan, khususnya ternak berkuku genap seperti kerbau atau 

sapi (Lane,2008). 

 

Faktor risiko penyakit antraks yang terjadi di Dusun Kebowan yaitu faktor cuaca hujan 

dimana spora yang ada di tanah dapat terbawa oleh aliran air, adanya budaya ‘brandu’ 

(memotong ternak sakit atau sakit parah kemudian dagingnya dijual ke masyarakat sekitar 

dengan harga murah dengan tujuan mengurangi kerugian yang lebih besar dari pemilik 

ternak) dan adanya peternak di dusun ini yang berprofesi sebagai pedagang/blantik (faktor 

adanya ternak baru yang tidak dikarantina terlebih dahulu). 

Peran cek poin yang belum maksimal juga menjadi faktor risiko terhadap terjadinya penyakit 

antraks. Lalu lintas ternak di Gunungkidul cukup tinggi mengingat terdapat pasar ternak yang 

cukup besar di daerah ini yaitu pasar hewan Munggi. Ternak ruminansia yang perjualbelikan 

di pasar ini berasal dari beberapa daerah seperti dari Kabupaten Pacitan dan Wonogiri, 

dimana dua kabupaten tersebut merupakkan daerah endemis antraks. Selain itu Kecamatan 

Ponjong berbatasan dengan Kecamatan Eromoko Wonogiri di daerah ini pernah terjadi kasus 

antraks pada Bulan Desember 2021.  

 

KESIMPULAN 

1. Gejala klinis sapi dan kambing yang mati di Dusun Kebowan Lor dan Kebowan Kidul 

yaitu  mati secara mendadak, perut kembung, kejang-kejang dan ambruk kemudian 

dipotong paksa sedangkan mortalitasnya sebesar 4,79% (7/146). 

2. Hasil pengujian terhadap sampel tanah dari lokasi pemotongan paksa menunjukan 

hasil positif B. anthracis sehingga kematian sapi dan kambing tersebut disebabkan 

agen infeksi bakteri penyebab penyakit antraks.  

3. Faktor risiko yang berperan terhadap kematian sapi dan kambing yaitu faktor cuaca 

hujan, adanya budaya brandu, adanya peternak yang berprofesi sebagi blantik (keluar 

masuk ternak baru) dan peran cek poin yang belum maksimal dalam pengawasan 

keluar masuk ternak. 
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ABSTRAK 

 

Salmonella merupakan bakteri yang dapat mengontaminasi daging ayam potong dan 

menyebabkan salmonellosis pada manusia. Salmonellosis pada manusia dapat ditularkan 

melalui makanan asal hewan yang terkontaminasi oleh Salmonella. Salmonella sp. memiliki 

gen Inv A yang berperan dalam menyebabkan sakit pada manusia. Gen tersebut terletak di 

daerah salmonella pathogenicity island (SPI-R) yang mempunyai operon yang berfungsi 

sebagai tempat penyimpanan informasi genetik. Gen Inv A pada Salmonella spp. terletak di 

kromosom yang mampu menghasilkan protein yang dapat memberikan sifat invasif untuk 

menginvasi sel epitel yang terdapat di dalam usus (Pham, 2015). Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mendeteksi gen virulen Inv A dengan menggunakan real time PCR. Penelitian 

ini menggunakan isolat Salmonella yang diisolasi dari sekum ayam pedaging di rumah potong 

unggas Daerah Istimewa Yogyakarta. Sebanyak 20 isolat Salmonella hasil isolasi dari RPU 

Provinsi DIY digunakan untuk penelitian ini. Deteksi gen virulen Inv A dilakukan dengan 

metode real time PCR. Hasil deteksi gen virulen Inv A menunjukkan dari 20 sampel 100% 

terdeteksi gen Inv A. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa deteksi gen virulen Inv A 

dengan menggunakan real time PCR ini bisa untuk melakukan deteksi genus Salmonella lebih 

cepat dibanding dengan metode isolasi . 

 

Kata kunci: gen Inv A, gen resisten, resistensi antibiotika, Salmonella  

 

PENDAHULUAN 

Virulensi Salmonella terkait dengan kombinasi faktor kromosom dan plasmid. Gen yang 

berbeda seperti Inv, Spv, fimA dan stn telah diidentifikasi sebagai gen virulensi utama untuk 

Salmonella (Chaudhary et al., 2015). Salmonella enterica mempunyai gen virulensi di dalam 

plasmidnya yang membantu organisme untuk mengekspresikan virulensinya di inang. 

Plasmid dari Salmonella enterica bervariasi dalam ukuran dari 2 hingga lebih dari 200 kb 

(Shekhar dan Singh, 2013). Di antara gen virulensi tersebut , Inv, Sef dan pef adalah gen untuk 

adesi dan invasi dari patogen dalam sistem sel inang. Gen spv untuk keadaan penyakit 

sistemik di sel inang. Sementara stn adalah kode gen virulensi untuk produksi entertoksin , 

gen sop dan pip untuk mengekspresikan proses patogen pada inang (Das et al., 2012). 
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Faktor virulensi bakteri diperlukan untuk melekat, menyerang dan bereplikasi di dalam sel 

hospes. Faktor virulen ini dikodekan oleh gen-gen yang hadir pada berbagai elemen genetik, 

termasuk kromosom bakteri, plasmid, dan Salmonella iathogenicity Islands (SPIs) 

(Figueiredo et al., 2015). Salmonella Pathogenicity Islands (SPIs) dianggap lompatan 

kuantum dalam evolusi Salmonella yang memainkan peran mendasar dalam patogenesis dan 

spesifisitas inang. Salmonella pathogenicity islands (SPIs) tertentu (seperti SPI-1 dan SPI-2) 

telah dipelajari secara mendalam, SPI lainnya dan telah diidentifikasi dan lebih sedikit yang 

diketahui tentang distribusi mereka di serovar Salmonella dan perannya dalam penyakit (Suez 

et al., 2013).  

Salmonella sp. memiliki gen Inv A yang berperan dalam menyebabkan sakit pada manusia. 

Gen tersebut terletak di daerah Salmonella pathogenicity island (SPI-R) yang mempunyai 

operon yang berfungsi sebagai tempat penyimpanan informasi genetik. Gen Inv A pada 

Salmonella spp. terletak di kromosom yang mampu menghasilkan protein yang dapat 

memberikan sifat invasif untuk menginvasi sel epitel yang terdapat di dalam usus (Pham, 

2015). 

 

MATERI DAN METODE 

a. Sampel 

Isolat yang digunakan adalah isolate Salmonella hasil isolasi dari ayam pedaging di Rumah 

Potong Unggas di DIY pada tahun 2020. 

b. Tempat dan waktu penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November tahun 2020 sampai dengan Maret tahun 

2021.  

c.  Deteksi Gen Virulen Inv A  

 

Ekstraksi DNA Bakteri 

Ekstraksi DNA Salmonella sp. dilakukan menggunakan Qiamp DNA Mini Kit (Qiagen). Ke 

dalam sampel tambahkan 20 µL Proteinase K campur dengan menggunakan vortex, inkubasi 

pada suhu 56°C selama 30 menit. Sentrifus sebentar untuk menghilangkan titik cairan di 

bagian tutup. Ditambahkan 200 µL Buffer AL, vortex dan inkubasi pada suhu 70°C selama 10 

menit.. Disentrifus sebentar untuk menghilangkan titik cairan di bagian tutup. Ke dalam filtrat 

ditambahkan etanol 200 µl dan dilakukan vortex selama 15 detik, kemudian dilakukan spin 

down untuk menghilangkan titik cairan di bagian tutup. Secara hati-hati, suspensi termasuk 
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presipitat dimasukkan ke dalam QIAamp spin column yang diletakkan pada tabung koleksi 

berukuran 2 ml, tanpa membasahi pinggiran tabung. Tabung koleksi kemudian ditutup dengan 

baik, lalu disentrifus dengan kecepatan 8000 rpm selama 1 menit. QIAamp spin column 

diletakkan dalam tabung koleksi 2 ml yang bersih dan tabung yang mengandung filtrat 

dibuang. Secara hati-hati, QIAamp spin column dibuka untuk menambahkan Buffer AW1 

sebanyal 500 µl tanpa membasahi pinggiran tabung. Column tersebut kemudian ditutup dan 

disentrifus kembali pada kecepatan 8000 rpm selama 1 menit. Filtrat kemudian dibuang, dan 

secara hati-hati ke dalam QIAamp spin column ditambahkan Buffer AW2 500 µl tanpa 

membasahi pinggiran tabung. Tabung disentrifus kemudian ditutup dan sisentrifus dengan 

kecepatan 13.000 rpm, selama 3 menit. QIAamp spin column diletakkan dalam tabung 

mikrosentrifugasi 1,5 ml dan tabung koleksi yang mengandung filtrat dibuang. QIAamp spin 

column dibuka secara hati-hati untuk menmbahkan Buffer AE 50 µl atau air distilat. Filtrat 

yang diperoleh diinkubasi pada suhu ruang selama 1 menit, disentrifus dengan kecepatan 

8.000 rpm selama 1 menit, kemudian DNA hasil ekstraksi disimpan pada suhu -20oC sampai 

digunakan. DNA disimpan dalam freezer -20oC  atau langsung digunakan. 

Primer 

Primer khusus untuk amplifikasi virulensi mengacu pada pengembangan metode Singh 

(2014).  Primer yang dilakukan untuk pengujian ini seperti terlihat pada Tabel 3. Primer yang 

digunakan untuk pengujian real time PCR mengacu pada penelitian Singh (2014) seperti 

tertera pada Tabel.1. 

Tabel 1. Primer yang digunakan untuk real time PCR  

 

Real Time PCR  

Penelitian ini menggunakan master mix MeltDoctor HRM. Amplifikasi PCR dilakukan dalam 

rangkap dua dalam 20 µL volume reaksi dari master mix MeltDoctor HRM dengan 20 ng 

DNA, dengan menggunakan konsentrasi primer seperti tertera di dalam Tabel 2. Langkah 

Primer Primer sequence (5' - 

3") 

Target 

Gen 

Ukuran 

produk (bp) 

Konsentras

i primer 

(µL) 

References 

InvA1 GTGAAATTATCGCCA

CGTTCGGGCAA 

Inv A 284 0.15 Rahn et al., 

1992 

InvA2 TCATCGCACCGTCAA

AGGAAC 
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protocol amplifikasi mulai dari denaturasi awal pada 95°C selama 10 menit, 40 siklus dari 

95°C selama 15 detik, 60°C selama 45 detik, dan langkah melter kurve 95 ° C 15 detik, 60 °C 

45 detik, 95° C 15 detik, dan 60 ° C 15 detik. 

 

Optimasi gen Inv A dengan PCR konvensional 

Amplifikasi gen Inv A dilakukan dengan PCR konvensional  menggunakan dua pasang primer 

forward dan reverse berdasarkan jurnal Singh (2014). Primer yang digunakan yaitu primer 

forward (F1: 5’- GTGAAATTATCGCCACGTTCGGGCAA - 3’) dan reverse (R1: 5’- 

TCATCGCACCGTCAAAGGAAC -3’) dengan panjang amplikon 284 base pair (bp). 

Reagen  PCR konvensional yang digunakan adalah HotStar-Taq®️ Master Mix Kit untuk 

reaksi 25 µl. Sebanyak 12,5 µl Hotstar-Taq Master Mix ditambahkan dengan 1 µl Nuclease 

free water, kemudian ditambahkan 1 pasang primer seperti (Tabel 2) dan penambahan 4 µl 

template DNA pada mikrotube  0,2 ml. PCR dilakukan dalam mesin thermocycler (peqSTAR, 

peqlab, UK) dengan kondisi reaksi pre-denaturasi 95°C selama 15 menit; 35 siklus terdiri atas 

denaturasi 94°C selama 40 detik, annealing 57°C selama 40 detik, ekstensi 72°C selama 40 

detik; dan ekstensi akhir dengan suhu 72°C selama 7 menit . Hasil PCR selanjutnya 

divisualisasi dalam 1,5 % gel agarose (Sigma-Aldrich, Cat No. A4718) dalam larutan  

 

Elektroforesis DNA 

Elektroforesis DNA dilakukan pada gel agarose 1,5% (Sigma-Aldrich, Cat No. A4718) dalam 

larutan 1x buffer TBE (Merk, Cat. No. SRE0062). Komposisi gel agarose dibuat dengan 

melarutkan 1,5 gram agarose dalam 100 ml buffer TBE 1× ditambahkan 5 µl FloroSafe DNA 

stain (1st Base®️)/100 mL agarose, kemudian dipanaskan hingga agarose larut lalu 

didinginkan hingga suhu larutan 60°C dan dituangkan ke dalam cetakan gel yang telah 

dipasang sisir untuk cetakan sumuran. Penambahan loading dye sebanyak 1 µl dilakukan 

terhadap 5 µl marker dan 5 µl sampel isolat produk PCR. Suspensi kemudian dimasukkan ke 

dalam sumuran gel dengan posisi marker berada di sumuran paling kiri, tengah, atau kanan, 

tergantung jumlah sampel yang diuji. Proses elektroforesis dilakukan dalam TBE 1× sebagai 

media penghantar arus listrik tegangan 100 V selama 30 menit. Hasil elektroforesis 

divisualisasikan menggunakan Gel Documentation dan dianalisis dengan foto. Isolat 

dinyatakan positif gen Inv A apabila pita DNA teramplifikasi pada 284 bp. 

Analisis Data 

Data hasil pengujian ini akan dianalisis secara deskriptif. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahapan deteksi gen virulen Inv A dimulai dari Ekstraksi DNA Salmonella sp. yang 

dilakukan menggunakan Qiamp DNA Mini Kit (Qiagen). DNA hasil ekstraksi disimpan pada 

suhu -20oC sampai digunakan.  

Primer yang digunakan pada penelitian ini berdasarkan literatur jurnal dengan gen target Inv 

A yaitu InvA1-F: 5’ GTGAATTATCGCCACGTTCGGGCAA3’ dan InvA2-R: 5’ 

TCATCGCACCGTCAAAGGAAC3’ yang menghasilkan panjang produk 284 bp (Rahn et 

al., 1992). Tahap selanjutnya dilakukan optimasi dengan menggunakan PCR konvensional 

menggunakan kit konvensional PCR HotStar-Taq® Master mix Kit (QIAGEN™, Cat. 

303445).  

Optimasi gen Inv A menggunakan PCR konvensional dengan menggunakan 4 sampel DNA 

dari isolate Salmonella sp. dan Salmonella enteritidis dilakukan menggunakan 2 suhu untuk 

annealing yaitu 55 ° C dan suhu 57 ° C. Gambar hasil optimasi gen virulen Inv A 

menggunakan PCR konvensional dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

                  

 Gambar 1. Hasil Optimasi Gen Inv A Isolat Salmonella sp dan Salmonella enteritidis 

dengan menggunakan PCR Konvensional 

 

Gambar 1 menunjukkan bahwa empat sampel (1, 2, 3 dan 4) terbentuk pita DNA dengan 

ukuran 284 bp yang berwarna putih dan tebal. Hal ini menunjukkan pasangan primer yang 

digunakan menempel pada posisi yang ditargetkan. Hasil pengujian menunjukkan dari 

keempat sampel terdeteksi gen Inv A di ukuran 284 bp baik di suhu 55 ° C maupun di suhu 

57°C. Selanjutnya pengujian deteksi gen virulen Inv A dilakukan menggunakan real time 

PCR dengan MeltDoctor™ HRM Master Mix terhadap 20 Isolat Salmonella sp. dan 

Salmonella enteritidis yang sudah dilakukan ektraksi DNA. Amplifikasi PCR dilakukan 
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dalam rangkap dua dalam 20 µL volume reaksi dari master mix MeltDoctor™ HRM dengan 

20 ng DNA, dengan menggunakan konsentrasi primer seperti tertera di dalam Tabel 2.  

 

Hasil deteksi gen virulen Inv A menggunakan real time PCR dengan MeltDoctor™ HRM 

Master Mix terlihat pada Tabel 2 dan Gambar 2.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kurva hasil deteksi gen Inv A isolat Salmonella sp dan S. enteritidis dengan 

menggunakan real time PCR MeltDoctor™ HRM Master Mix. 

 

Dari kurva diatas terlihat bahwa suhu leleh gen Inv A berada pada suhu 82.99 ± 0.14.  Hal ini 

mendekati dengan penelitian Singh (2014), suhu leleh gen Inv A 84.11 ± 0.4.  

Tabel 2. Hasil deteksi gen Virulen Inv A pada Isolat Salmonella sp. dan Salmonella 

enteritidis. 

No. Isolat Kode Suhu 

Leleh 

Interpretasi 

1. Salmonella enteritidis B1 82.9 Terdeteksi gen Inv A 

2. Salmonella sp. B3 83.1 Terdeteksi gen Inv A 

3. Salmonella sp B4 82.8 Terdeteksi gen Inv A 

4. Salmonella sp B12 82.9 Terdeteksi gen Inv A 

5. Salmonella sp B13 82.85 Terdeteksi gen Inv A 

6. Salmonella sp B14 82.9 Terdeteksi gen Inv A 



BULETIN LABORATORIUM VETERINER 

Balai Besar Veteriner Wates Volume: 22 No: 1-2 
International Standard serial Number (ISSN): 0853-7968 Edisi: Januari-Juni 2022 

 16 INFORMASI PETERNAKAN DAN KESEHATAN HEWAN TAHUN 2022 

7. Salmonella sp B15 82.9 Terdeteksi gen Inv A 

8. Salmonella sp B16 82.8 Terdeteksi gen Inv A 

9. Salmonella sp B17 82.9 Terdeteksi gen Inv A 

10. Salmonella enteritidis B20 82.85 Terdeteksi gen Inv A 

11. Salmonella sp B21 82.9 Terdeteksi gen Inv A 

12. Salmonella sp B23 83.05 Terdeteksi gen Inv A 

13. Salmonella enteritidis Sl 13 83.15 Terdeteksi gen Inv A 

14. Salmonella sp Kp 18 83.25 Terdeteksi gen Inv A 

15. Salmonella enteritidis Kp 20 83.2 Terdeteksi gen Inv A 

16. Salmonella sp Yk 11 83.15 Terdeteksi gen Inv A 

17. Salmonella sp Yk 13 83.15 Terdeteksi gen Inv A 

18. Salmonella sp Yk 17 83 Terdeteksi gen Inv A 

19. Salmonella enteritidis Gk 6 83 Terdeteksi gen Inv A 

20. Salmonella sp Gk 24 83 Terdeteksi gen Inv A 

 

Dari tabel 2 terlihat bahwa pengujian deteksi gen virulen Inv A pada 20 sampel isolat 

Salmonella sp. dan Salmonella enteritidis 100 % terdeteksi gen Inv A. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian   Ulfah (2014), bahwa deteksi gen virulen Inv A dengan band 

spesifik 284 bp, terdeteksi pada 6 isolat Salmonella (Salmonella enteritidis, S. Hadar, S. 

Heidelberg, S. Kentucky, S.Paratyphi, S. Thypimurium) dan tidak terdeteksi band pada 5 isolat 

non Salmonella (E. Coli, L. Monocytogenes, P. Mirabilis, S. Aureus, dan 

V.Parahaemolyticus). Penelitian lain oleh Ester (2019),  dilaporkan gen virulen Inv A 

terdeteksi di semua isolat Salmonella sp. yang diteliti. Kehadiran gen Inv A di semua isolat 

membuktikan bahwa mereka memiliki kekuatan yang berpotensi menginvasi.  

 

Pada penelitian sebelumnya oleh Sitti (2018) , uji spesifisitas primer Inv A menggunakan 

PCR konvensional memperlihatkan adanya amplifikasi pada bakteri S. Typhimurium dan S. 

Enteritidis, dan tidak memperlihatkan amplifikasi pada lima spesies bakteri nontarget lainnya 

yaitu ; Staphylococcus aureus; Escherichia coli; Listeria monocytogenes; Shigella sonnei; 

Bacillus cereus;  mengindikasikan bahwa sekuens target Inv A hanya dimiliki oleh strain 

Salmonella yang diuji dalam peneitian ini.  

 

Kesesuaian dua pengujian menggunakan nilai Kappa 

Uji isolasi Salmonella sp. dengan metode SNI dan pengujian deteksi gen Inv A menggunakan 

PCR 
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Pada pengujian isolasi Salmonella sp.  menggunakan metode SNI 2897 : 2008 terdeteksi 20 

isolat Salmonella sp. dan Salmonella enteritidis. Dari 20 isolat Salmonella tersebut dilakukan 

pengujian deteksi gen Inv A menggunakan PCR hasilnya 100% terdeteksi gen Inv A pada 

isolate Salmonella sp. Dan Salmonella enteritidis. Hasil pengujian kesesuaian dua uji 

menggunakan rumus Kappa terlihat seperti Tabel 3. 

 

Tabel 3.  Pengujian kesesuaian Uji Isolasi Salmonella sp. metode SNI 2897 : 2008 dan Uji 

deteksi gen Inv A dengan PCR 

Uji Deteksi Gen Inv A – Uji Isolasi Positif Negatif Jumlah 

Positif 20 0 20 

Negatif 0 20 20 

Jumlah 20 20 40 

 

Perhitungan Kappa (қ) = X (Proporsi kesesuaian – Peluang) 

                                       Y (Peluang Kesesuaian Maksimum) 

Proporsi kesesuaian = (20+20) / 40 = 1 

Peluang Proporsi Kesesuaian= [(20x20) / 40 + (20x20)/40] 

            40 

    = 0.5 

Peluang kesesuaian Maksimum = 1- 0.5 = 0.5  

    X = 1 – 0.5 = 0.5 

    Y = 1 – 0.5 = 0.5 

              Kappa (қ) = 0.5/0.5 = 1 

Interpretasi: Kappa (қ) = 1 artinya kesesuaian baik sekali (> 0,7). Hasil menunjukkan bahwa 

uji deteksi gen Inv A mempunyai kesesuaian baik sekali dengan uji isolasi Salmonella sp 

metode SNI 2897: 2008, dan uji deteksi gen Inv A ini dapat digunakan untuk melakukan 

pengujian Salmonella sp. (Genus). 

 

KESIMPULAN 

Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Dari 20 isolat Salmonella 100% terdeteksi gen Inv A. 

2. Deteksi gen virulen Inv A dengan menggunakan real time PCR ini bisa untuk melakukan 

deteksi genus Salmonella lebih cepat dibanding dengan metode isolasi. 
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ABSTRAK 

Surra merupakan penyakit parasit yang menular pada hewan dan disebabkan oleh 

Trypanosoma evansi. Penyakit Surra ditransmisikan secara mekanis oleh lalat penghisap 

darah Tabanus sp. Penyakit Surra secara umum menunjukkan adanya gejala penurunan nafsu 

makan, demam, anemia, ikterus, dan kematian. Tujuan investigasi ini yaitu Mengetahui 

kronologi kasus dan dugaan penyebab kasus penyakit kerbau di Kabupaten Ngawi, Jawa 

Timur. Kasus didefinisikan kerbau berumur 2 bulan yang mengalami sakit dengan gejala 

demam intermiten, anemia, lemah, penurunan nafsu makan dan minum. Satu bulan 

sebelumnya terjadi kematian kerbau milik peternak di dusun Bulak Pepe, Desa Banyubiru, 

Kecamatan Widodaren. Jenis sampel yang diambil berupa darah EDTA, swab oral, feses dan 

lalat yang ditemukan di kandang. Sampel diambil pada kerbau sakit dan yang berdekatan 

dengan kasus. Sampel darah EDTA dilakukan pengujian hematokrit, Pembuatan Preparat ulas 

darah tipis dengan pewarnaan giemza dan Kultur anthrax. Sampel feses dilakukan pengujian 

telur cacing dengan metode whitlock dan sedimentasi. Lalat yang di temukan di kandang 

dilakukan identifikasi ektoparasit. Berdasarkan pemeriksaan dan pengujian laboratorium 

mengindikasikan bahwa kasus yang terjadi di Kabupaten Ngawi Provinsi Jawa Timur 

disebabkan oleh infeksi parasit darah Tryapnosoma sp .  

 

Kata kunci: investigasi, kerbau, parasit darah, Trypanosoma, trypanosomiasis 

 

PENDAHULUAN 

Surra merupakan penyakit parasit yang menular pada hewan dan disebabkan oleh protozoa 

berflagella yang tersirkulasi dalam darah secara ekstraseluler yang bernama Trypanosoma 

evansi. Penyakit ini dapat bersifat akut maupun kronis, tergantung pada inangnya. Protozoa 

ini ditemukan pertama kali oleh Griffith Evans pada tahun 1880 di India, sehingga namanya 

diabadikan sebagai nama spesies agen penyebab Surra, Trypanosoma evansi. Pada mulanya 

penyakit ini ditemukan pada kuda, unta dan bagal, tetapi ternyata hampir semua hewan 

berdarah panas rentan terhadap Surra meskipun derajat kerentaannya tidak sama. Tingkat 

infestasi Trypanosoma evansi bervariasi tergantung pada lokasi dan spesies inangnya 

(Dirkeswan, 2014). Penyakit Surra ditransmisikan secara mekanis dan nonsiklik oleh lalat 

penghisap darah seperti Stomoxys, Tabanus, Haematopota, Haematobia, Hippobosca, dan 
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Chrysops (Yadav et al., 2016). Surra merupakan penyakit endemik yang telah menyebar di 

seluruh wilayah di Indonesia. Dibandingkan dengan sapi, kerbau diduga lebih rentan terhadap 

penyakit surra. Kerbau menunjukkan parasitemia yang lebih lama dan lebih tinggi, sehingga 

kerbau diduga berperan sebagi sumber penularan yang potensial bagi ternak lain. Penyakit 

Surra pada sapi dan kerbau bersifat kronis, tetapi dalam kondisi tertentu seperti kurang pakan 

dan hewan mengalami stres, keganasan penyakit akan meningkat dengan mortalitas hingga 

80% (Mufasirin, dkk., 2016). Penyakit Surra secara umum menunjukkan adanya gejala 

penurunan nafsu makan, demam, anemia, ikterus, dan kematian (Gebreyohannes and 

Legesse., 2014). Kerugian ekonomi berupa pertumbuhan tubuh yang lambat, penurunan 

produksi susu, hewan tidak mampu dipekerjakan optimal di sawah, penurunan kesuburan, dan 

abortus (Dirkeswan, 2014). 

 

Pada bulan Mei 2022 terjadi kematian kerbau milik peternak di sentra peternakan kerbau 

wilayah Bulak Pepe, Desa Banyubiru, Kecamatan Widodaren. Gejala klinis yang muncul 

lemah, penurunan nafsu makan dan terjadi kematian. Tanggal 23 Juni 2022 peternak 

melaporkan ke Dinas Perikanan dan Peternakan Kabupaten Ngawi kerbau miliknya 

mengalami demam intermiten, anemia, lemah, penurunan nafsu makan dan minum.  Petugas 

dinas menduga kerbau yang mati terjangkit surra, mengingat di area tersebut  beberapa kali 

terjadi kasus surra dan banyak di temukan lalat Tabanus sp yang merupakan vektor mekanik 

dari Trypanosoma sp.  

 

TUJUAN 

Mengetahui kronologi kasus dan dugaan penyebab kasus penyakit kerbau di Kabupaten 

Ngawi, Jawa Timur. 

 

MATERI DAN METODE 

Materi 

Investigasi dilakukan pada tanggal 24 Juni 2022 oleh Balai Balai Besar Veteriner bersama 

dinas Perikanan dan Peternakan Kabupaten Ngawi di Dusun Bulak Pepe, Desa Banyu Biru, 

Kecamatan Widodaren, Kabupaten Ngawi, Jawa Timur. Jenis sampel yang diambil berupa 

darah dalam EDTA, swab oral, feses dan lalat yang ditemukan di kandang. Sampel diambil 

pada kerbau sakit dan kerbau yang berdekatan dengan kasus.   

Metode 
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Metode investigasi dilakukan dengan wawancara dengan menggunakan kuesioner dan 

pengambilan sampel seluruh kerbau pada kandang kasus serta kerbau di kandang sekitar 

kandang kasus. Analisis data terhadap gambaran dan pola kejadian penyakit serta 

kemungkinan faktor resiko dilakukan secara deskriptif. Sampel darah EDTA dilakukan 

pengujian hematokrit (untuk identifikasi Trypanosoma sp), Pembuatan Preparat ulas darah 

tipis dengan pewarnaan giemza dan Kultur anthrax. Sampel feses dilakukan pengujian telur 

cacing dengan metode whitlock dan sedimentasi. Lalat yang di temukan di kandang dilakukan 

identifikasi ektoparasit. 

Definisi Kasus 

Kasus didefinisikan kerbau berumur 2 bulan di Dusun Bulak Pepe, Desa Banyu Biru, 

Kecamatan Widodaren, Kabupaten Ngawi, Jawa Timur yang mengalami sakit dengan gejala 

demam intermiten, anemia, lemah penurunan nafsu makan dan minum.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kronologi 

Kasus dilaporkan oleh peternak kepada petugas kesehatan hewan Dinas Perikanan dan 

Peternakan Kabupaten Ngawi pada hari Kamis, tanggal 23 Juni 2022. Petugas dinas menindak 

lanjuti dengan melaporkan ke Balai Besar Veteriner Wates untuk dilakukan investigasi. 

Peternak melaporkan kepada petugas dinas bahwa satu ekor  kerbau miliknya mengalami 

demam intermiten, anemia,  lemah, penurunan nafsu makan dan minum. Kerbau tersebut 

berumur 2 bulan dan masih mengkonsumsi susu induknya, seminggu sebelumnya induknya 

sakit dan menyebabkan produksi susunya berkurang drastis sehingga kerbau tersebut 

kekurangan asupan susu dari induknya. Pada bulan Mei 2022 terdapat kematian kerbau milik 

salah satu peternak yang lokasi kandangnya berdekatan dengan kandang kasus dengan gejala 

klinis demam intermiten, anemia,  lemah, penurunan nafsu makan dan minum. Lokasi 

kandang terletak di pinggiran hutan jati milik Perhutani. kandang berada di pinggir sungai, 

tidak dibatasi pagar. Kerbau di pelihara dengan sistem penggembalaan setiap pagi dan sore di 

hutan sekitar kandang. Di kandang peternak menyediakan pakan jerami padi dan tidak di 

sediakan air minum, kerbau minum di sungai ketika digembalakan. Lokasi pertama terdapat 

enam kandang yang saling berdekatan dengan populasi total 69 ekor. Jarak kandang 

kelompok dengan pemukiman warga kurang lebih 300 meter. Terdapat akses jalan masuk ke 

area kandang dan kendaraan mobil atau truk bisa memasuki area kandang. Dalam 30 hari 

terakhir tidak ada pemasukan kerbau baru. Jarak antar kandang sekitar 2 meter (gambar 1). 
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Lokasi kedua berjarak 1,5 km dari lokasi pertama, terdapat tiga belas kandang yang saling 

berdekatan dengan populasi total 129 ekor. Jarak kandang kelompok dengan pemukiman 

warga kurang lebih 10 meter (gambar 2). Kondisi kandang cukup bersih, lantai tanah 

kondisinya kering dan setiap hari dibersihkan Tidak ada ternak lain selain kerbau di kandang. 

Tikus tidak ditemukan  dan banyak ditemukan lalat jenis Tabanus sp di kandang.  

 

Gambar 1. Denah lokasi  Kandang pertama 

 

Gambar 2. Denah lokasi  kandang kedua 

Hasil Uji Laboratorium 

Sampel yang di peroleh dari lapangan kemudian diperiksa di laboratorium dengan hasil 

seperti pada tabel 1 berikut ini : 

Tabel 1. Hasil Uji Laboratorium 

Jenis sampel Jumlah 

sampel 

Jenis uji Hasil uji 

Darah EDTA 10 Hematokrit Trypanosoma sp (7) 

  Parasit darah (pewarnaan 

giemza) 

Trypanosoma sp (2) 

Theileria sp (7) 
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  Kultur anthrax Negatif 

    

Feses 6 Whitlock Negatif 

  Sedimentasi Paramphistomum sp (1) 

Lalat  3 Identifikasi ektoparasit Tabanus sp (3) 

 

Pembahasan 

Gejala klinis yang teramati yaitu kondisi ternak demam intermiten, anemia, lemah, penurunan 

nafsu makan dan minum merupakan beberapa gejala klinis terhadap penyakit surra. 

Penyebaran penyakit ini sangat tergantung dari banyaknya populasi lalat penghisap darah di 

daerah tersebut yang menjadi vektor dari parasit penyebab penyakit  (Dewi, A.P, 2017). 

Dikutip dari data BMKG, Kabupaten Ngawi memasuki musim kemarau di bulan Mei. 

Oematan dkk (2016) menyatakan bahwa aktivitas lalat Tabanus meningkat pada musim 

kemarau dibandingkan pada musim hujan, selain itu Tabanus bersifat diurnal dan aktif pada 

kondisi lingkungan panas dengan intensitas sinar matahari yang tinggi dan periode larva lalat 

Tabanus membutuhkan waktu yang panjang dalam melengkapi siklus hidupnya rata-rata 1-11 

minggu dengan masa hidup dewasa dapat mencapai 35 hari.  

Tempat berkembang biak yang disukai lalat Tabanus adalah pada tempat yang bersifat 

akuatik atau semi akuatik, seperti persawahan, rawa-rawa, lumpur atau kolam air tawar dan 

payau (Hadi dan Soviana, 2010). Kondisi kandang yang berada di pinggir aliran sungai dan 

berada di dekat hutan merupakan tempat yang cocok untuk perkembangan lalat Tabanus. 

Berdasarkan keterangan Petugas di kawasan tersebut  beberapa kali terjadi kasus dengan 

gejala klinis penyakit surra Salah satu faktor yang berpengaruh dalam kejadian penyakit 

parasit darah adalah manajeman pemeliharaan, hal tersebut terkait dengan lalat yang 

mentransmisi secara mekanik (Kocan et al., 2000). Pada peternakan yang dilakukan dengan 

metode digembalakan pagi hari dan dikandangkan sore hari (semi intensif), kadang masih 

dijumpai ternak yang terinfeksi oleh parasit darah, infeksi ini diduga berasal dari ternak yang 

terinfeksi pada saat digembalakan.  

Keberadaan vektor di sekitar kandang dan padang penggembalaan sangat mempengaruhi 

perkembangan parasit darah pada ternak. Sehingga peternak dan dinas peternakan setempat 

sangat perlu mempertimbangkan langkah pengendalian vektor untuk mencegah penyebaran 

penyakit akibat parasit darah yang juga dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 

ternak. 
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Adanya infeksi Theileria sp dan infeksi parasit gastrointestinal Paramphistomum sp 

memperberat kondisi ternak. Theileria sp menyebabkan kelemahan, anemia, berat badan 

turun, suhu tubuh tinggi dan petekia pada mukosa konjunctiva. Theileria sp  pada umumnya 

bersifat tenang (benign) kecuali T.parva dan T.annulata yang memiliki sifat patogen dan 

menyebabkan kerugian ekonomis (Dirkeswan, 2014). Infeksi cacing umumnya berlangsung 

kronis. Gejala klinis tidak terlihat dalam waktu cepat, namun apabila dibiarkan dapat 

menyebabkan kerugian yang cukup besar bagi peternak. Penurunan berat badan menjadi 

kondisi umum yang dapat dialami ternak akibat menderita helminthiasis. Jika terlalu parah 

maka dapat menyebabkan kematian. Penurunan berat badan akan mempengaruhi harga jual 

ternak sehingga akan berimbas pada kerugian peternak (Amaliah dan Irfan, 2019) .  

Selain itu penyebaran penyakit parasit darah juga bergantung kondisi ternak (hospes), tata 

laksana / manajemen pemeliharaan ternak dan lingkungan, diantaranya iklim, cuaca, kondisi 

geografis, dan kondisi masyarakat di daerah tersebut (Dewi, A.P., 2017). Faktor kekebalan 

tubuh merupakan faktor internal yang biasanya melibatkan faktor fisik dan biokimia, 

misalnya nutrisi akan mempengaruhi kekebalan host terhadap infeksi parasit.  Ternak untuk 

memenuhi kebutuhan hidup pokok dan kebutuhan produksinya dapat diperoleh dari 

kandungan air, energi, protein, mineral, dan vitamin dalam pakan (Permana, 2014). 

Pemberian pakan tambahan (konsentrat) diharapkan dapat memberikan nutrisi lebih sehingga 

meningkatkan  kekebalan tubuh ternak. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pemeriksaan dan pengujian laboratorium mengindikasikan hewan yang 

mengalami sakit Trypanpsomiasis disebabkan oleh infeksi parasit darah Trypanosoma sp dan 

kemungkinan diperparah dengan infeksi Theileria sp serta infeksi parasit gastrointestinal 

Paramphistomum sp pada saluran pencernaan.  

 

SARAN DAN REKOMENDASI 

1. Pemberian antiparasit darah yang tersedia di pasaran (bahan aktif diminazene aceturate) 

untuk pengobatan Trypanosoma sp dan Theileria sp. Pengobatan dilakukan dengan 

perhitungan dosis yang tepat.  

2. Pemberian Obat cacing spektrum luas minimal 6 bulan sekali  

3. Pemberian suplemen hemopoetik untuk membantu pembentukan sel darah merah 

4. Pemberian vitamin untuk pengobatan suportif 
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5. Perbaikan nutrisi pakan dengan penambahan konsentrat  

6. Tanaman liar/rumput liar disekitar kandang dibersihkan untuk mengurangi populasi lalat 

Tabanus sp (vektor Trypanosoma sp) 

7. Penyemprotan hewan/kandang dengan Asuntol atau insektisida lain yang sama 

khasiatnya. 

8. Pemasangan perangkap serangga di kandang untuk mengurangi potensi adanya vektor 

masuk ke kandang 
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ABSTRAK 

 

African Swine Fever (ASF) adalah penyakit infeksius yang sangat menular pada babi dan 

mengakibatkan kerugian ekonomi yang sangat besar. Penyakit ASF telah masuk di wilayah 

kerja Balai Besar Veteriner pertengahan tahun 2020 di wilayah DI Yogyakarta dan menyebar 

ke Jawa Tengah dan Jawa Timur. Tujuan kegiatan survei adalah mendeteksi adanya virus 

ASF di titik agregasi Rumah Pemotongan Hewan (RPH) dan mengetahui potensi penyebaran 

penyakit. Metoda survei dilakukan dengan wawancara menggunakan kuesioner, pengambilan 

sampel darah, swab nasal babi, organ limpa, dan swab lingkungan di RPH Kota Surabaya, 

Kota Surakarta, dan Kota Semarang. Kegiatan pengambilan sampel dilakukan pada bulan 

September-Oktober 2021. Sebanyak 44 sampel darah utuh, 58 swab nasal, dan 5 organ limpa, 

diambil dari babi yang dipotong di RPH. Selain itu sebanyak 12 swab lingkungan diambil dari 

kandang peristirahatan dan sekitar tempat pemotongan RPH. Analisis data terhadap gambaran 

dan pola kejadian penyakit serta kemungkinan faktor risiko dilakukan secara deskriptif. Hasil 

pengujian Enzyme Linked Immunosorbant Assay (ELISA) antibodi terhadap ASF 

menunjukkan tingkat seropositif sebesar 18% (7/40) dan pengujian realtime Polymerase 

Chain Reaction (PCR) terhadap virus ASF menunjukkan tingkat positif sebesar 40% (23/58) 

swab nasal, 80% (16/20) darah, dan 100% (5/5) organ, serta 83% (10/12) swab lingkungan. 

Penyakit ASF terdeteksi pada ternak babi yang dibawa dan dipotong di RPH dengan rerata 

76%. Penyebaran penyakit ASF dari lingkungan RPH yang tercemar memiliki potensi sebesar 

67%, sebanyak 2 dari 3 RPH menunjukkan adanya cemaran virus ASF pada lingkungan. 

Tindakan pengendalian diperlukan dalam memutuskan rantai penularan dari peternakan babi 

ke lingkungan RPH dan sebaliknya.  

 

Kata Kunci: african swine fever, organ, lingkungan, rumah pemotongan hewan  

 

PENDAHULUAN 

African Swine Fever (ASF) adalah penyakit hemoragik viral yang infeksius pada babi dan 

dapat menyebabkan kematian hingga 100 %, sehingga mengakibatkan kerugian ekonomi yang 

sangat besar (Ma et al., 2020; Wade et al., 2019). Virus ASF merupakan double stranded 

virus DNA, ber-envelop dengan ukuran genom antara 170 dan 193 kb, tergolong dalam genus 

Asfivirus dan satu-satunya anggota famili Asfarviridae (Dixon et al., 2019; OIE, 2019). 

Karakteristik virus ASF sangat stabil dan tahan terhadap berbagai faktor fisik dan kimia, 

perubahan genetik tidak banyak terjadi dari setiap genotipenya (Petrini et al., 2019).  



BULETIN LABORATORIUM VETERINER 

Balai Besar Veteriner Wates Volume: 22 No: 1-2 
International Standard serial Number (ISSN): 0853-7968 Edisi: Januari-Juni 2022 

 27 INFORMASI PETERNAKAN DAN KESEHATAN HEWAN TAHUN 2022 

Virus ASF telah menyebar di beberapa negara Asia, yaitu China, Mongolia, Vietnam, 

Cambodia, Korea Utara, Laos, Myanmar, Korea Selatan, Philipina, Timor Leste, dan 

Indonesia pada tanggal 12 Desember 2019 di Provinsi Sumatera Utara. Pada bulan Februari 

2020 penyakit ASF teridentifikasi di Provinsi Nusa Tenggara Timur sedangkan di wilayah 

kerja BBVet Wates teridentifikasi mulai pertengahan tahun 2020.  

 

Gejala klinis menunjukkan variasi dari perakut, akut, subakut hingga kronis, tergantung pada 

virulensi virus. Penyakit akut ditandai demam tinggi, perdarahan dalam sistem 

retikuloendotelial, dan tingkat kematian yang tinggi. Pada gejala subakut babi yang terinfeksi 

memperlihatkan demam tinggi dan tingkat kematian 30-70%, yang dimulai sekitar 7-20 hari 

setelah infeksi (Salguero, 2020). Masa inkubasi penyakit ASF biasanya 4–19 hari (OIE, 

2019). Vaksinasi ASF hingga saat ini belum tersedia, sehingga keberadaan antibodi 

merupakan indikasi infeksi yang terjadi sebelumnya, dan merupakan penanda baik untuk 

diagnosis khususnya pada bentuk subakut dan kronis (OIE, 2019). Virus ASF yang 

bersirkulasi dapat ditularkan melalui kontak langsung dan aerosol (Olesen et al., 2017).  

 

Berdasarkan hasil surveilans penyakit ASF pada tahun 2020 dan 2021, prevalensi pada tingkat 

peternakan sebesar 11% dan 19%. Data lapangan pada surveilans tahun 2021 menunjukkan 

beberapa ternak babi subklinis dan tidak banyak data kematian ternak babi yang dilaporkan. 

Karakteristik virus ASF ini sangat solid dan bertahan lama di lingkungan, tahan terhadap 

berbagai faktor fisik dan kimia. Keberadaan sirkulasi virus ASF di lingkungan khususnya 

pada titik agregasi seperti tempat pengepul, tempat pemotongan, dan rumah pemotongan 

hewan diduga mempunyai peranan penting. Kegiatan ini bertujuan untuk mendeteksi virus 

ASF di titik agregasi Rumah Pemotongan Hewan (RPH) Kota Surakarta, Kota Surabaya, dan 

Kota Semarang serta mengetahui potensi penyebaran penyakit ASF. 

 

MATERI DAN METODA 

Materi 

Materi yang digunakan dalam survei ini adalah darah utuh, swab nasal babi, organ limpa, dan 

swab lingkungan. Sampel tersebut dikoleksi dari 3 RPH yang berada di Kota Surabaya, Kota 

Surakarta, dan Kota Semarang. Rumah Pemotongan Hewan melakukan jasa pelayanan 

pemotongan ternak babi setiap hari. Kegiatan pengambilan sampel dilaksanakan pada bulan 

September-Oktober 2022. Sebanyak sampel darah utuh (n=44), swab nasal (n=58), dan organ 
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limpa babi (n=5) yang akan dipotong di RPH dikoleksi untuk pengujian ASF. Selain itu, 12 

swab lingkungan diambil dari kandang peristirahatan dan sekitar tempat pemotongan RPH.  

 

Metoda 

Metoda yang dilakukan adalah pengujian realtime PCR ASF terhadap sampel darah, swab 

nasal, swab lingkngan dan organ. Desain primer probe dari OIE (2019) mengacu pada King 

et.al (2003) dan menggunakan reagen SensiFast Prob Lo-Rox (Bioline®) untuk realtime 

PCR. Detektor yang digunakan dalam pengujian realtime PCR ini adalah FAM-TAMRA 

sedangkan kontrol positif berupa DNA sintetik sebanyak 5 µl dengan konsentrasi 0,001 pg. 

Sampel darah, swab nasal, dan swab lingkungan dipreparasi sedangkan organ dibuat suspensi 

10% dengan pelarut PBS. Selanjutnya diekstraksi menggunakan Viral Nucleic Acid Kit II 

(Geneaid®) yang ditambahkan enzim Proteinase-K. Interpretasi hasil positif jika Ct value 

menunjukkan < 40 sedangkan negatif bila Ct value > 40. Kondisi PCR untuk amplifikasi 

target DNA virus ASF dimulai dengan satu siklus pada kondisi PCR 50ºC, 2 menit dan 

aktivasi polymerase 95ºC, 2 menit, kemudian dilanjutkan dengan amplifikasi dengan 40 siklus 

untuk 95 ºC, 15 detik, dan 60ºC, 1 menit. Pengujian sampel plasma untuk mendeteksi antibodi 

ASF dengan teknik ELISA (Kit IDVet®). Pengujian dilakukan di laboratorium Bioteknologi 

dan Serologi BBVet Wates. Analisis data terhadap gambaran dan pola kejadian penyakit serta 

kemungkinan faktor risiko dilakukan secara deskriptif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deteksi virus ASF pada RPH babi melalui pemeriksaan sampel yang berasal dari lingkungan 

dan babi yang dipotong di RPH. Hasil pengujian serologi terhadap sampel plasma babi yang 

dipotong pada RPH 18% (7/40) seropositif ASF.  Hal ini menandakan bahwa ternak babi yang 

berada di peternakan pernah terpapar oleh virus ASF. Hasil pengujian molekular dengan 

teknik realtime PCR menunjukkan positif ASF dari beberapa jenis sampel yang diambil dari 

babi dan lingkungan RPH. Persentase positif ASF berdasarkan jenis sampel babi yang 

dipotong di RPH secara berurutan sebagai berikut, sampel darah sebesar 80% (16/20), swab 

nasal 40% (23/58), organ limpa 100% (5/5). Sampel berupa swab lingkungan yang berasal 

dari ketiga RPH memiliki persentase positif sebesar 83% (10/12) seperti dalam Gambar 1.  
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Gambar 1. Pengujian realtime PCR terhadap virus ASF dari sampel babi dan lingkungan di 

RPH. 

Ternak babi yang dipotong di RPH menunjukkan adanya infeksi virus ASF baik secara aktif 

maupun infeksi yang sudah terjadi sebelumnya. Adanya antibodi ASF pada pemeriksaan 

ELISA memberikan gambaran bahwa babi telah mengalami infeksi dalam kurun waktu 

minimal 3 minggu. Kejadian viremia dengan terdeteksinya virus ASF pada darah memiliki 

persentase 80% lebih besar dibandingkan dalam swab nasal. Organ limpa merupakan organ 

sesuai untuk pemeriksaan ASF dan menunjukkan hasil positif virus ASF sebesar 5/5 (100%). 

Kejadian penyakit ASF berdasarkan hasil surveilans tahun 2020 dan 2021 memiliki prevalensi 

sebesar 11% dan 19% pada tingkat peternakan di wilayah kerja BBVet Wates. Hal ini 

menunjukkan bahwa penyakit ASF pada setiap 100 peternakan masih ditemukan 19 

peternakan.  

 

Rumah Pemotongan Hewan babi di Kota Surakarta, Kota Semarang, dan Kota Surabaya 

sebagai unit pelayanan untuk pemotongan hewan dan titik agregasi adanya penyakit, termasuk 

ASF. Jenis sampel yang diambil dari babi dan lingkungan RPH untuk deteksi virus ASF pada 

RPH. Hasil pemeriksaan realtime PCR ASF menunjukkan bahwa pada RPH Semarang dan 

RPH Surakarta terdeteksi positif virus ASF melalui sampel babi dan lingkungan, sedangkan 

RPH Surabaya hanya terdeteksi positif virus ASF pada sampel babi tetapi negative virus ASF 

pada sampel lingkungan. Berdasarkan seluruh sampel tersebut persentase positif virus ASF 

pada RPH di wilayah kerja BBVet Wates secara berurutan adalah RPH Semarang 80% 
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(16/20), RPH Surakarta 64% (23/36) dan RPH Surabaya 38% (15/39), seperti ditunjukkan 

pada Gambar 2.  

 
Gambar 2. Persentase positif virus ASF pada 3 RPH di wilayah kerja BBVet Wates. 

 

Virus ASF ditemukan pada babi yang akan dan sudah dipotong serta swab lingkungan sekitar 

tempat pemotongan dan kandang peristirahatan. Swab lingkungan yang diambil di tempat 

pemotongan dan darah, swab nasal, dan organ limpa babi yang dipotong menunjukkan adanya 

infeksi virus pada babi dan cemaran lingkungan oleh virus ASF yang berasal dari ternak babi 

yang dipotong. Populasi babi di wilayah kabupaten yang dikunjungi berdasarkan data isian 

kuisioner dinas tahun 2021, yaitu Kabupaten Malang (15.325 ekor); Kabupaten Klaten (3.507 

ekor); Kabupaten Boyolali (3.990 ekor); Kab. Sleman (4.894 ekor),  dan Kabupaten Semarang 

(15.486 ekor). Secara keseluruhan hingga saat ini, populasi babi di wilayah kerja Balai Besar 

Veteriner (BBVet) Wates mengalami penurunan sekitar 50-70% karena diduga adanya 

penyakit ASF. Jumlah pemotongan babi setiap hari di wilayah Kota Surabaya paling banyak 

yaitu 120 ekor, di Kota Semarang sebanyak 25 ekor dan Kota Surakarta antara 9-12 ekor. 

Virus ASF sangat stabil dan bertahan lama di lingkungan, terlihat pada swab lingkungan di 

RPH menunjukkan hasil positif virus ASF.  

 

African swine fever (ASF) adalah penyakit infeksi yang bersifat kontagius pada semua ras dan 

umur babi domestik dan liar yang disebabkan oleh virus ASF (ASFV). Masa inkubasi 

biasanya 4–19 hari (OIE, 2019). Gejala klinis menunjukkan variasi dari perakut, akut, subakut 

hingga kronis, tergantung pada virulensi virus. Penyakit akut ditandai demam tinggi, 
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perdarahan dalam sistem retikuloendotelial, dan tingkat kematian yang tinggi. Pada gejala 

subakut babi yang terinfeksi memperlihatkan demam tinggi dan tingkat kematian 30-70%, 

yang dimulai sekitar 7-20 hari setelah infeksi (Salguero, 2020). Berdasarkan data lapangan 

gejala klinis yang terlihat pada ternak babi di RPH lebih mengarah kepada bentuk subakut dan 

tidak banyak data kematian ternak babi yang dilaporkan.  

 

Adanya virus ASF yang terdeteksi pada lingkungan RPH memiliki kemungkinan sebesar 

67%, yaitu sebanyak 2 dari 3 RPH menunjukkan adanya cemaran virus ASF pada lingkungan. 

Swab lingkungan yang diambil di tempat pemotongan dan karkas dari pedagang menunjukkan 

sudah ada cemaran lingkungan oleh virus ASF yang berasal dari ternak babi yang dipotong. 

Menurut Olesen et al. (2017) bahwa mekanisme penularan penyakit ASF melalui kontak 

langsung yang melibatkan infeksi rute oral-nasal. Penyebaran virus ASF dapat melalui babi 

yang terinfeksi, daging olahan babi yang terinfeksi, sisa makanan yang terdapat 

daging/produk babi terinfeksi, dan lingkungan yang terkontaminasi. Tindakan pengendalian 

diperlukan dalam memutuskan rantai penularan dari lokasi kandang dan tempat pemotongan 

melalui alat transportasi dan sebaliknya.  

 

Virus ASF juga berada di ekskresi dan sekresi termasuk urine, feses, dan saliva dari hewan 

terinfeksi. Ingesti material terinfeksi pada permukaan yang terkontaminasi, misalnya pada 

pakan atau air dapat menyebabkan infeksi. Babi yang terinfeksi virus ASF moderate atau 

rendah dapat menimbulkan infeksi jangka panjang dan menyebarkan infeksi melalui kontak 

langsung maupun tidak langsung (Petrov et al., 2018). Faktor orang, barang, dan hewan 

sangat berhubungan erat dengan mekanisme penularan penyakit ASF. Ketiga objek tersebut 

jika telah terkontaminasi virus ASF maka berpotensi menularkan penyakit dari satu tempat ke 

tempat lain.  

 

Potensi penyebaran penyakit ASF melalui RPH babi memiliki peluang yang besar 

berdasarkan hasil kajian yang diperoleh. Berbagai jenis sampel yang berasal dari hewan dan 

lingkungan menunjukkan persentase positif. Beberapa faktor yang diketahui berpotensi dalam 

terjadinya penularan penyakit, antara lain a) perlakuan/penyemprotan disinfektan terhadap 

alat transportasi dan kandang ternak; b) persyaratan/kelengkapan Surat Keterangan Kesehatan 

Hewan (SKKH); c) pembersihan dan disinfeksi tempat pemotongan dan peralatan yang 

digunakan, serta d) penerapan prosedur pemotongan dan biosafety-biosecurity. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Virus ASF terdeteksi pada sampel babi dan lingkungan pada titik agregasi Rumah 

Pemotongan Hewan (RPH) Kota Semarang, Kota Surakarta, dan Kota Surabaya dengan 

persentase positif secara berurutan sebesar 80% (16/20); 64% (23/36); dan 38% (15/39).  

Hasil pengujian molekular dengan teknik realtime PCR menunjukkan positif virus ASF dari 

sampel darah sebesar 80% (16/20), swab nasal 40% (23/58), organ limpa 100% (5/5), dan 

swab lingkungan 83% (10/12). Sebanyak 2 dari 3 RPH babi (67%) menunjukkan adanya 

cemaran virus ASF yang terdeteksi pada lingkungan dan memiliki potensi penyebaran 

penyakit ASF melalui RPH babi.  

 

Saran 

Saran dan rekomendasi yang harus dilakukan, baik oleh BBVet Wates maupun Dinas yang 

membidangi kesehatan hewan dan kesehatan masyarakat veteriner adalah, segera melakukan 

tindak lanjut terhadap peternakan babi, pengepul babi dan lingkungan RPH berupa kegiatan 

komunikasi, informasi, dan edukasi (KIE); selalu menjalin komunikasi dan koordinasi dengan 

Dinas setempat dan lintas sektoral; peningkatan prosedur karantina dan pengawasan lalu lintas 

ternak; mengevaluasi penerbitan dan pengecekan Surat Keterangan Kesehatan Hewan 

(SKKH) oleh otoritas veteriner yang berwenang dan Dinas yang membidangi fungsi 

kesehatan hewan setempat.  
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PENDAHULUAN 

Dalam usaha ternak ayam yang sangat penting diperhatikan oleh para peternak adalah 

pengendalian penyakit, sebab penyakit dapat menimbulkan kerugian yang sangat tinggi bagi 

peternak, ada beberapa jenis penyakit apabila sudah menyerang menimbulkan kematian yang 

cukup tinggi terutama penyakit tetelo dan penyakit flu burung. Kedua penyakit ini belum ada 

pengobatannya, yang ada baru vaksinnya, sehingga kedua penyakit ini dalam usaha ternak 

perlu dilakukan pencegahan.Dalam usaha ternak ayam buras biasanya tingkat kematian 

tertinggi terjadi pada anak ayam. Untuk menekan tingkat kematian ayam buras terutama 

kematian anak ayam buras maka perlu diperhatikan tentang kebersihan, tidak lembab, pakan 

dan air minum. 

 

Telah dilaporkan adanya kasus kematian ayam lokal di Kabupaten Temanggung pada tanggal 

18 Desember 2021 di Desa Tegalsari Kecamatan Kedu Kabupaten Temanggung Propinsi 

Jawa Tengah. Populasi awal bantuan adalah 500 ekor ayam. Kematian mencapai rata-rata 15 

ekor per hari. Total kematian sekitar 200 ekor. Gejala klinis yang timbul antara lain hewan 

lesu, tidak mau makan dan minum, kepala bengkak.  

 

MATERI DAN METODE 

Pengambilan sampel dilaksanakan pada tanggal 21 Desember 2021. Sampel yang diambil 

berupa bangkai ayam sebanyak 4 ekor, sampel  darah/ serum sampel swab oroparing 

sebanyak 17 sampel.   

 

Bangkai ayam yang mati pada hari itu sebanyak 4 ekor dibawa ke BBVet Wates dan 

dilakukan nekropsi. Dilakukan pengambilan swab oropharing masing – masing hewan 

sebanyak 3 sampel dengan 3 media berupa NaCl dan transport media bakteri untuk isolasi 

mailto:desieric2010@gmail.com
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banteri dan 1 swab dalam VTM untuk dilakukan isolasi AI dan ND. Sampel serum diuji HI 

tes AI dan ND, aglutinasi cepat pullorum dan Mycoplasma. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan laporan dari Dinas yang membawahi Kesehatan Hewan di Kabupaten 

Temanggung tersebut maka pada tanggal 21 Desember 2021 dilakukan pengambilan sampel 

oleh tim dari BBVet Wates. Sebelum melakukan pengambilan sampel Tim BBVet melakukan 

diskusi dengan kelompok ternak tentang manajemen pemeliharaan dan permasalahan yang 

dihadapi oleh kelompok ternak. Kelompok ternak mengeluhkan tingginya biaya pakan 

sehingga sampei satu bulan pemeliharaan menghabiskan kas kelompok sebesar 5 juta rupiah. 

Kelompok menginginkan adanya penjualan ayam untuk menutupi biaya pakan.  

 

Lokasi kandang berada ditengah persawahan. Berdekatan dengan kandang domba. Kandang 

tidak ada listrik.pada saat datang sudah ada kematian ayam sebanyak 15 ekor. Pengambilan   

sampel yang diambil berupa bangkai ayam 4 ekor, sampel darah dan swab oropharing. 

Pengambilan sampel sejumlah 17 ekor. 

 

Hasil uji sampel serum di laboratorium serologi berupa: semua serum tidak terdapat antibodi 

terhadap Avian Influenza, Salmonella grup D dan Mycoplasma sp. Untuk pengujian terhadap 

ND menunjukkan 3 sampel seronegatif dan 13 sampel seropositif ND.Dari hasil pemeriksaan 

sampel serum didapat hasil seronegatif AI, Pullorum dan CRD hal ini menunjukkan bahwa 

ayamtidak mempunyai kekebalan/ antibodi terhadap AI, Pullorum dan CRD. Untuk hasil 

pemeriksaan ND mendapat hasil seropositif berarti ayam mempunyai kekebalan/antibodi  

terhadap ND. Antibodi dalam tubuh didapat dari vaksinasi atau adanya infeksi alam. Hasil 

isolasi bakteri dari media NaCl menunjukkan adanya pertumbuhan bakteri E coli, sedangkan 

hasil dari media transport bakteri tidak ada pertumbuhan. Media transport banteri khusus 

untuk pertumbuhan Mycoplasma. Hal ini menunjukkna tidak ada infeksi terhadap 

Mycoplasma. Hasil isolasi bakeri dan jamur pada organ (pulmo dan airsac) menunjukkan 

adanya infeksi bakteri E. coli dan Proteus sp., selain itu juga terinfeksi Aspergilus fumigatus.  

 

Dilakukan pengambilan swab oropharing masing – masing hewan sebanyak 3 sampel dengan 

3 media berupa NaCl dan transport media bakteri untuk isolasi bakteri dan 1 swab dalam 

VTM untuk dilakukan isolasi AI dan ND. Hasil isolasi virus berupa negative AI dan ND. 
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Sebelum dilakukan nekropsi terhadap bangkai ayam, dilakukan rapid tes AI dengan hasil 

negative yang berarti tidak ada infeksi AI. Dari hasil nekropsi secara makroskopis terlihat 

adanya airsaculitis, pericarditis dan proventiculitis. 

 

Gambar 1. Hasil uji rapid test AI Negatif 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Penampakan Air Saculitis 

 

 

 

Gambar 3. Penampakan Proventiculitis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BULETIN LABORATORIUM VETERINER 

Balai Besar Veteriner Wates Volume: 22 No: 1-2 
International Standard serial Number (ISSN): 0853-7968 Edisi: Januari-Juni 2022 

 37 INFORMASI PETERNAKAN DAN KESEHATAN HEWAN TAHUN 2022 

Gambar 4. Penampakan Pericarditis 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil pembacaan slide organ: hemoragik proventriculitis, perifasculer kuffing otak, 

hemoragik hepatitis berat, pericarditis, myocarditis, hemoragik gloumerulonefritis, mikosis 

pneumonia, mikosis air saculitis, hemoragik speenitis, pankreatitis, infiltrasi leukosit dan lesi 

granulomatous disertai hifa jamur di vili intestinum. 

 

Pengujian sampel serum menunjukan seropostif terhadap ND yang berarti ayam mempunyai 

kekebalan/antibodi  terhadap ND. Antibodi dapat berasal dari vaksinasi maupun dari infeksi 

alam. Dilihat dari sejarah vaksinasi seropositif ND berasal dari infeksi alam. Hal ini didukung 

adanya proventriculitas pada saat pemeriksaan makroskopis, pada pembacaan slide organ 

proventikulus mengalami hemoragi,  perifasculer kuffing otak yang merupakan lesi dari ND. 

Namun pada isolasi  hasil negatf AI dan ND. Patologi anatomi ND tergantung pada strain 

virus yang menulari. Perubahan yang disebabkan oleh infeksi virus velogenik strain Asia yang 

patognomonis berupa ptechiae (bintik-bintik perdarahan) pada proventrikulus dan nekrosa 

pada usus (Anonimus,2014).  Pada kasus ND, peradangan terjadi pada puncak/bintik-bintik 

proventrikulus, namun ketika serangan sudah parah maka peradangan bisa menyeluruh pada 

proventrikulus. Ciri spesifik ND adalah adanya peradangan pada peyer patches (lempeng 

peyer) yang disertai peradangan pada proventrikulus.  

 

Pada pemeriksaan hewan secara makroskopis terlihat hewan mengalami airsaculitis yang 

menciri pada kejadian colibasilosis. Pada pembacaan slide histopatologi terlihat adanya  

hemoragik hepatitis berat, pericarditis, myocarditis, hemoragik gloumerulonefritis Hal ini 

didukung oleh  hasil isolasi banteri dari sampel swab dan sampel organ  juga menunjukkan 

adanya pertumbuhan E coli. Penyakit kolibasilosis dapat dimanifestasikan dalam bentuk 

kelainan organ, seperti: septikemia, enteritis, granuloma, omfalitis, sinusitis, airsacculitis, 
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arthritis/ synovitis, peritonitis, pericarditis, selulitis dan Swollen Head Syndrome/SHS 

(Zanella et al., 2000).  

 

Kolibasilosis adalah penyakit menular pada unggas yang disebabkan oleh bakteri Escherichia 

coli galur patogen. Sebagai infeksi primer atau sekunder, penyakit ini menyerang ayam 

pedaging dan petelur, pada semua umur, tetapi lebih sering pada umur muda dibanding yang 

tua. Wabah ini sering terjadi pada kelompok ayam yang dipelihara di lingkungan yang kurang 

bersih dan sanitasinya di bawah standar atau sesudah terjadi serangan penyakit penyebab 

imunosupresi atau penyakit pernafasan, Tanda klinis kolibasilosis tidak spesifik dan 

dipengaruhi oleh umur ayam, lama infeksi, organ yang terserang dan adanya penyakit lain 

bersamanya. Pada ayam pedaging umur 4−8 minggu dan ayam petelur umur ±20 minggu 

dapat terjadi septikemia akut dan menimbulkan kematian, yang didahului dengan hilangnya 

nafsu makan, malas bergerak/inaktif dan mengantuk (Lee dan Lawrence, 1998). Penularan 

kolibasilosis biasanya terjadi secara oral melalui pakan, air minum atau debu/kotoran yang 

tercemar oleh E. coli. Debu dalam kandang ayam dapat mengandung 105 –106 E. coli/gram 

dan bakteri ini dapat tahan lama, terutama dalam keadaan kering. Apabila debu tersebut 

terhirup oleh ayam, maka dapat menginfeksi saluran pernafasannya (Tabbu, 2000). 

 

Menurut Barnes et al. (2003), penyebab penyakit di atas adalah bakteri E. coli yang 

mempunyai sifat oportunistis, yaitu secara normal terdapat pada saluran pencernaan ayam 

dalam jumlah yang terkendali, tetapi saat kondisi ayam menurun akibat stres bisa berkembang 

menjadi patogen. Akibatnya, apabila disekresikan bersama feses dapat mencemari 

lingkungannya, terutama pada kandang sistem litter. Kandang yang mengandung 105 -106 E. 

coli/g berpotensi sebagai sumber penularan penyakit, karena penularan penyakit ini terutama 

dari kondisi lingkungan yang basah dan kotor. Vandekerchove et al. (2004) menyatakan 

bahwa colibacillosis termasuk lima besar penyakit yang sering berkomplikasi dengan 

gumboro, Newcastle diseases (ND), Salmonella pullorum, dan CRD. Hal ini karena penyakit 

tersebut bersifat menekan sistem kekebalan tubuh (imunosupresif), terjadi perubahan 

keseimbangan antara E. coli dengan sistem pertahanan tubuh yang menyebabkan bakteri 

tersebut menjadi patogen dan menginfeksi ayam. Hal serupa juga berpotensi terjadi ketika 

saluran pencernaan terkena infeksi penyakit lain (Turpin et al., 2002). Kondisi cuaca yang 

seringkali berubah secara drastis menyebabkan ayam stres dan kondisi tubuh ayam cenderung 
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menurun. Akibatnya, pertahanan tubuhnya menjadi tidak optimal sehingga peluang terjadinya 

colibacillosis semakin besar. 

Hasil isolasi jamur menunjukkan  adanya infeksi Aspergillus fumigatus. Hal ini didukung 

dengan pembacan histopatologi berupa mikosis pneumonia dan mikosis air saculitis. Menurut 

Gholib (2005) Indonesia sebagai negara tropis sangat cocok untuk pertumbuhan berbagai 

macam jamur termasuk Aspergillus. Aspergillus adalah spesies yang telah menyebar luas, 

karena spora jamur yang mudah disebarkan oleh angin, mudah tumbuh pada bahan-bahan 

organik atau produk hasil pertanian. Litter dan pakan yang bahannya merupakan produk 

pertanian dapat berperan sebagai sumber infeksi Aspergillus, sehingga prevalensi kejadian 

Aspergillosis pada peternakan unggas cukup tinggi. Aspergillus sp sering ditemukan pada 

bahan pakan yang disimpan di dalam gudang dengan kelembaban tinggi. Aspergillus sp 

dianggap patogen karena dapat menyebabkan suatu penyakit saluran pernafasan, radang 

granulomatosis pada selaput lendir, mata, telinga, kulit, meningen, bronchus dan paru-paru 

(handajani dan purwoko, 2008). Menurut Fadilah dan Fatkhuroji (2013) Pencegahan infeksi 

Aspergillus dilakukan dengan cara menjaga kebersihan dilingkungan atau kandang 

pemeliharaan, pakan dan peralatan kandang yang terkontaminasi jamur harus dibuang, pakan 

yang diberikan harus bebas dari jamur, peralatan produksi seperti tempat pakan dan minum 

harus dibersihkan dan didesinfeksi. Sebaiknya, sekam yang digunakan dalam kondisi kering, 

bersih, dan segar. Tingkatkan sirkulasi udara di dalam kandang dan kontrol kelembaban untuk 

menghambat pertumbuhan dan penyebaran spora di udara. Faktor-faktor pendukung 

timbulnya infeksi jamur Aspergillus terutama berhubungan dengan aspek lingkungan dan 

manajemen, kandang dengan ventilasi kurang memadai, berdebu, kelembapan dan temperatur 

yang sesuai untuk pertumbuhan jamur, litter basah dan lembab, pakan lembab dan berjamur 

(Tabbu, 2000). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil uji laboratorium maka dapat disimpulkan bahwa ayam yang dipelihara oleh 

KT Tegal Bringin mengalami Colibasilosis dan Aspergilosis. Kedua penyakit ini sangat 

berhubungan erat dengan menagemen pemeliharaan. Pengobatan yang dilakukan dengan 

antibiotic dan terapi suportif agar kondisi badan ayam cepat membaik dan merangsang nafsu 

makan dengan memberikan tambahan pakan berupa vitamin dan mineral. Perbaikan 

managemen pemeliharaan ayam: perbaikan sanitasi lingkungan dan pemberian pakan yang 

baik.sebaiknya dilakukan penyemprotan desinfektan secara rutin. 
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PANDUAN PENULISAN ARTIKEL KARYA TULIS ILMIAH 

 

Buletin Laboratorium Veteriner merupakan kumpulan karya tulis ilmiah yang 

diterbitkan oleh Balai Besar veteriner Wates Yogyakarta yang berisi hasil penelitian, 

penyidikan, pengembangan metode uji laboratorium, investigasi lapangan berupa surveilans 

atau monitoring, tindak lanjut kasus, tanggap darurat bencana alam atau adanya wabah 

penyakit.  

Redaksi berhak melakukan penyuntingan artikel yang dikirim demi kebaikan dan 

perbaikan penulisan yang diserahkan kepada Editorial Board/Reviewer sesuai dengan 

keilmuan di bidangnya masing-masing. Redaksi tidak bertanggung jawab atas isi artikel 

tersebut.  

 

SYARAT PENULISAN ARTIKEL 

 

Artikel dapat dimuat di buletin laboratorium veteriner ini bila memenuhi persyaratan sebagai 

berikut:  

1. Artikel ditulis sesuai kaidah penulisan karya tulis ilmiah yang didalamnya ada unsur 

abstrak atau ringkasan ditulis dalam bahasa Indonesia dan/atau bahasa Inggris 

maksimal 200 kata, pendahuluan, tujuan survey, materi dan metode, hasil dan 

pembahasan, kesimpulan dan saran, ucapan terima kasih, serta daftar pustaka.  

2. Artikel merupakan suatu hasil penelitian penyidikan surveilans/monitoring atau tindak 

lanjut kasus lapangan yang berbasis data serta berdasarkan kajian ilmiah.  

3. Artikel merupakan suatu karya tulis ilmiah asli yang belum pernah dipublikasikan di 

media manapun.  

4. Artikel dapat berupa pengembangan metode laboratorium yang berguna dalam 

meningkatkan hasil dan efektivitas serta efisiensi dalam pengujian.  

5. Artikel lain berupa studi pustaka, terjemahan, maupun saduran dari buku/artikel dari 

bahan tulisan lain yang pernah dipublikasikan sebelumnya, tidak dapat dipublikasikan 

melalui Buletin Laboratorium Veteriner, tetapi akan dipublikasikan melalui website 

resmi Balai Besar veteriner Wates Yogyakarta untuk dapat menambah wawasan dan 

khasanah ilmiah melalui internet.  

 

 

TATA CARA PENULISAN 

 

1. Artikel ditulis dalam bahasa Indonesia dengan Microsoft Word huruf Times New 

Roman Line spacing single paper size A4 orientation portrait font size 12 karakter 

Point tanpa ada nomor halaman layout single tidak usah dijadikan dua kolom.  

2. Artikel dilengkapi dengan keyword Nama penulis instansi dan alamat email dari 

penulis utama penulis utama penulis pendamping diusahakan tidak lebih dari 3 orang.  

3. Artikel dilengkapi dengan daftar pustaka yang menunjang dan berhubungan langsung 

dengan artikel yang ditulis.  

4. Apabila ada skema gambar ataupun label untuk mendukung isi artikel harus jelas 

sumbernya dan diusahakan sesederhana mungkin sehingga mudah dilakukan editing 

oleh redaksi.  

5. Artikel diharapkan ditulis minimal 3 halaman apabila kurang dari 3 halaman akan 

dikembalikan ke penulis untuk dilakukan perbaikan.  

6. Artikel Dikirim kepada administrator buletin via email selambat-lambatnya satu bulan 

sebelum bulan penerbitan 


